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HALAMAN FERSEMBAHAN

“We all have our time machines, don 't we® Those that take us back are
memaries._And those that carry us forward, are dreams.”

{Kita semua punya mesin waktu sendiri, kan? Mesin waktu yang membawa kita
kembali adalah kenanpan..dan mesin waktu yang membawa kita maju adalah
mimpi).
-H.G Wells

“I always wonder wiy birds choose to stay in the same place when they can fiv

anywitere an the carth, then [ ask mvself the same guestion.”

( Aku selalu penasaran kenapa burung-burung tetap memilih untuk tinggal di
tempat yang sansa sementara di bumi ini mereka bisa terbang kemana saja, lalu
akupun bertanya perihal yang sama pada diriku sendiri)
-Harun Yahya

“If vou farget the language of gratitude, then vou Tl find it very hard to be on
speaking terms with happiness.”
(Kalau kamu lupa bahasa dari bersyukur, maka kebahagiaan akan sulit kamu
temukan)
-Anonim
“Tell me, Atlas. What is heavier: The world or iix peaple's hearts?"
( Beritahu padaku, Atlas. Manakah yang lebih berat: Dunia ini atau isi hati

manusianya?)
-Darshana, 8.
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INTISARI

Sepatu adalah salah satu jenis alas kaki vang berfungsi untuk melindungi
kaki dari kotoran dan benda berbahaya dani luar. Departemen Commercialization
PT Bintang Indokarya Gemilang tengah membuat sampel sepatu joothall Predator
leaguwe man FW25, Selama proses tersebut ditemukan masalah collapse pada area
medialin sepatu. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab
colfapse. serta mencari solusi vang paling efektif untuk mengatasinya. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan melalui tahapan
identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis menggunakan fishbone diagram,
eksperimen, dan analisis eksperimen. Proses pembuatan sepatu Predator league
man FW25 terdiri dan cotting, subcont (Meliputi printing, press, dan embass),
sewing, hingga assembling. Selama proses, ditemukan defect collapse pada area
medial/in di delapan pasang sepatu. Berdasarkan analisis fishbone diagram,
masalah ini dipicu oleh dua faktor utama: Lasting margin yang terlalu lebar dan
kurangnya daya rekat antara bagian vamp dan guarter reinforce. Untuk mengatasi
hal ini, solusi yang diusulkan adalah memperkecil lasting margin menjadi 15-17
mm dan menerapkan metode spray lem pada area medial/in guna meningkatkan
kekuatan dan daya rekat vamp dengan guarfer reinforce. Usulan ini akan
disampaikan kepada pihak Departemen Commercialization Football untuk
dipertimbangkan dalam produksi sepatu Predator league man FW25 berikutnya.

Kata Kumel: Defeci collapse, Sepaty foothall, Medial/in, Spray lem, Lasting
margin



ABSTRACT

Shoes are a tvpe of footwear designed o protect the feet from dirt and
external hazards. The Commercialization Department of PT Bintang Indokarya
Gemilang is currently developing a sample of the Predator League Man FW23
foathall shoe. During the development process, a collapse isswe was identified in
the medialiin area of the shoe. This study aims to identify the root cause of the
problem and propase the most effective salution to resolve it. The research method
emploved iy experimenial. consisting af problem identification, data collection,
analysis using a fishhone diagram, experimentation, and analysis af experimental
results. The production process of the Predator league man FW23 involves cutting,
subcont {Including printing, pressing, and embossing), sewing, and assembling.
During this process, collapse defects were found in the medial area of cight pairs
of shoes. Based on the fishbone diagram analvsis, the issue was triggered by two
main factors: an overly wide lasting margin and insufficient adhesion berween the
vamp and guarter reinforcement. To addvess this, the praposed solutions include
reducing the fasting margin to 13-17 mm and applving a glue-spray method in the
medial area to enhance the bonding strength between the vamp and the quarter
reinforcement. These recommendations will be submitted o the Commercialization
Foatball Depariment for consideration in the next production of the Predator
feague man FW23.

Keywords: Defect collapse, Fooatball shoes, Medial/in, Glue spray, Lasting margin



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sepatu adalah salah satu jenis alas kaki yang berfungsi untuk melindungi
kaki dan kotoran dan cedera akibat benda-benda berbahaya dan luar. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sepatu merupakan salah satu jenis alas
kaki {Fowtwear) yvang biasanya terdin atas bagian-bagian sol. hak, tali, dan lidah.
Biasanya juga terbuat dari kanvas atau kulit yang menutupi semua bagian mulai
dari jari jemari. punggung kaki hingga bapian tumit yvang difungsikan untuk
melindungi kaki dari kotoran berupa debu, kenkil, atau bahkan lumpur (Nadine,
2019). Alas kaki telah ada selama berjuta-juta tahun sebapgai pelindung kaki dari
cuaca dan pesekan dengan tanah. Misalnya, pada zaman es manusia menggunakan
sepatu dari kulit binatang untuk menjaga kaki tetap hangat. Bahkan pada masa
prasejarah, beberapa suku dan kelompok masyarakat di berbagai daerah sudah
mengenal penggunaan alas kaki. Pada sekitar 600 SM masyarakat Eropa
menjadikan sepatu sebagai salah satu elemen dalam berbusana (Puti, 2020).

Perkembangan industri alas kaki di Indonesia sangatlah pesat. Indonesia
menempati peringkat keempat di dunia sebagai produsen sepatu dengan jumlah
produksi sebanyak 406 juta pasang pada tahun 2019, Peringkat pertama ditempati
oleh China, kedua oleh India dan peringkat ketiga ditempati oleh Vietnam. Kota
Tangerang merupakan salah satu penghasil produk sepatu terbesar di Indonesia
setelah Kabupaten Brebes dan Sukabumi (Hardiyvanto dan Silvia, 2021). Permintaan

sepatu olahraga di pasar domestik terus berkembang seiring dengan meningkatnya



kelas menengah, menjadikan Indonesia salah satu produsen terbesar di dunia,
dengan produksi mencapai 141 miliar pasang pada 2018 dan peringkat keempat
global, sementara ekspor industri alas kaki nasional naik 4.13 persen atau naik
menjadi USS 3,11 miliar dibanding tahun sebelumnya {Kemenperin, 2001%).

Sepatu sepak bola telah banyak berubah selama seratus tahun terakhir.
Dahulu, sepatu boor sepak bola memiliki ujung baja setinggi pergelanpan kaki.
Sekarang, sepatu sepak bola modern bisa hanya seberat kurang dari 200 gram (Soar
dan Tyler, 1986). Di pasar yang sangat kompetitif. produsen selalu mengubah
desain sepatu untuk memenuhi kebutuhan pemain. Perubahan desain ini penting
untuk diukur pengaruhnya terhadap kinerja pemain. Sepatu bola modem terdini dari
dua bagian utama. yaitu: Outsale (Sol luar) dan wpper. Sol luar bertugas melindungi
kaki tanpa menghalangi performa pemain (Hilgers dan Walther. 2011). Ouesale
menjadi penghubung antara kaki dan tanah. memungkinkan kaki untuk bergerak
lentur. Sementara itu wpper sepatu berfungsi untuk membungkus kaki dan
menahannya agar tetap menyatu dengan sol luar (Ouisole).

Melakukan pemeriksaan komponen sepato bola selama pertandimgan
membantu kita memahami lebih baik akan bagaimana fungsinya. Peran sepatu bola
bisa dibagi menjadi dua kategon: gerakan pemain dan kontak antara sepatu dan
bola. Dalam sepak bola, pemain terus-menerus bergerak selama pertandingan.
Kebanyakan perakan ini berintensitas rendah, seperti berjalan. tetapi ada juga
gerakan berintensitas tinggi seperti berlari. Dua kategori ini telah mendorong

pengembangan sepatu bola (Hennig dan Sterzing, 2010).



D Departemen Commercialization PT Bintang Indokarya Gemilang
sedang melakukan pembuatan sepatu sampel untuk tashapan commercialization
sepatu football model Predator league man FW235, Selama proses pembuatannya
ditemukan sebuah permasalahan yaitu berupa collapse pada area medial/in sepatu.
defect colfapse berupa bentuk vang melekuk ke dalam di area medial/in sepatu.
Tujuan dari commercialization sendiri adalah mengembangkan suatu produk/model
dari sample size ke fullsize dengan melakukan analisis, review dan improvement
segala aspek teknikal untuk menghasilkan suato produk yang mempunyai performa,
fitting, dan quality yang baik serta dapat diproduksi secara efisien dan konsisten
dengan preduciivity yang tinggi pada tahapan produksi massal. Oleh karena itu,
penulis mengambil judul karya akhir “Upaya Mengatasl Defect Collapse Pada
Sepatu Predator Leagwe Man FW2S Dengan Menggunakan Metode
Eksperimen DM FT Bintang Indokarya Gemilang Brebes, Jawa Tengah™ guna
untuk menemukan solusi mengatasi permasalahan vang terjadi pada model sepatu
Predator league man FW25 dalam tahapan proses commercialization stage 1.
Tahap pertama dalam proses commercialization ini berfokus pada tinjauan serta
analisis produk dalam ukuran sampel. Evaluasi dilakukan secara teknis untuk
memastikan bahwa desain, konstruksi, dan kualitas produk sudah sesuai dengan apa
vang diinginkan oleh pihak commrercialization. Selain itu, pada tahap ini dilakukan
pengecekan terhadap kesesuaian material yang digunakan, pola jahitan, serta aspek
teknis lainnya yang dapat mempengaruhi performa produk. Jika ditemukan adanya
ketidaksesuaian dengan standar, maka dilakukan perbaikan sebelum melanjutkan

ke tahap berikutnya.



B. Rumusan Masalah

Penulis mengidentifikasi permasalahan vang ditemukan selama kegiatan

prakerin, yaitu berupa sepatu yang mengalami defect collapse. Berdasarkan

permasalahan ini didapatkan rumusan masalah sebagai benkut:

=

Bagaimana proses pembuatan sepatu model Predator feagie man FW25 di
Departemen Commercialization PT Bintang Indokarya Gemilang?
Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya colfapse terhadap
sepatu Predotor league man FW257

Bagaimana solusi untuk mengatasi permasalahan collapse pada sepatu

Predator league man FW257

C. Tujuan Karva Akhir

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan juga rumusan masalah, berikut

adalah tujuan dalam penyusunan tugas akhir ind yaitu:

L.

(=]
v

Untuk mengetahui proses pembuatan sepatu Predaror leagwe man FW235 di
Departemen Commercialization PT Bintang Indokarya Gemilang.

Untuk memahami faktor-faktor yvang dapat menyebabkan terjadinya
collapse pada sepatu Predaror league man FW23.

Untuk menemukan solusi mengatasi permasalahan collapse pada sepatu

Predator league man FW25,



. Manfaat Karva Akhir
Penelitian ini dibarapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan
beberapa pihak lainnya. yaitu berupa:
1. Bagi Penulis
a. Memperluas wawasan, pengetahuan, dan keterampilan baru dalam
industri sepatu football,
b. Memahami lebih dalam sistem dan proses berjalannya
commercialization.
2. Bagi Politeknik ATK Yogyakarta
a. Menjadi tambahan pengetahuan yang dapat diperkenalkan kepada
mahasiswa.
b. Sebagai referensi atau bahan ajar bagi dosen untuk mahasiswa.
¢. Menambah referensi bagi mahasiswa Politeknik ATK Yogyakarta
tentang sepatu foorball.
3. Bagi UMKM Industn Sepatu
a. Bisa menjadi jalan keluar bagi UMKM vang mengalami masalah serupa.
b. Memberikan perspektif baru dalam proses pembuatan sepatu yang
mungkin dapat diaplikasikan dalam kegiatan UMEM.
4. Bagi Perusahaan
a. Sebagai solusi untuk mengatasi masalah yang terjadi dalam perusahaan.

b. Meningkatkan kualitas dari hasil sepatu yang dibuat.



BAB IT

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Sepatu

Sepatu adalah salah satu jenis alas kaki yang berfungsi untuk melindungi
kaki dan kotoran dan cedera akibat benda-benda berbahaya dan luar. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sepatu merupakan salah satu jenis alas
kaki {Fowtwear) yvang biasanya terdin atas bagian-bagian sol. hak, tali, dan lidah.
Biasanya juga terbuat dari kanvas atau kulit yang menutupi semua bagian mulai
dari jari jemari. punggung kaki hingga bapian tumit yvang difungsikan untuk
melindungi kaki dari kotoran berupa debu, kenkil, atau bahkan lumpur (Nadine,
2019). Alas kaki telah dipunakan selama jutaan tahun untuk melindungi kaki dari
cuaca ekstrem dan gesekan dengan permukaan tanah. Contohnya, pada masa zaman
es manusia mengenakan sepatu berbahan kulit hewan demi menjaga kehangatan.
Bahkan sejak zaman prasejarah, berbagai suku dan kelompok masyarakat di
penjura dunia telah mengenal fungsi dan manfaat alas kaki (Puti, 2020).

Alas kaki pada dasarnya adalah penemuan kebutuhan untuk melindungi
kita dari elemen. Namun, selama berabad-abad, dan di hampir setiap budaya, alas
kaki telah mengambil bentuk yang sangat berbeda, serta lebih dari sekadar
perlindungan alas kaki di dunia (Farhan, 2021). Seiring dengan perkembangan
zaman, sepatu telah menjadi bagian dari fashien yang tak hanya harus menarik
secara desain, tetapi juga memiliki kualitas yang bailk serta memberikan
kenyamanan dan keamanan sesuai standar. Sepatu kini tak bisa dipisahkan dari

kehidupan sehari-hari.



Tujuan pemakaian sepatu adalah untuk meningkatkan performa saat
melakukan berbagai kegiatan, sebagai alat keselamatan ataupun sebagai penunjang
penampilan penggunanya dengan tetap memasukkan unsur ergonomis pada kaki
pemakainya. Sepatu memiliki berbagai jenis sesuai dengan kegunaannya yaitu
sepatu olahraga dirancang khusus untuk aktivitas fisik, seperti lan, basket, atau
tenis. Di sisi lain, sepatu formal (Dress shoes) umumnya terbuat dari kulit dan
dipakai pada acara-acara resmi. Jenis-jenis sepatu formal meliputi cxcford, derty.
monk strap, dan foafer. Sepatu kerja ( Safety shoes) digunakan sebagai perlindungan
saat bekerja dengan risiko tinggi. Biasanya berbentuk foot dengan lapisan metal
pada kulit dan sol karet tebal. Sementara itu, sepatu santai ( Casual shoes) awalnya
didesain untuk aktivitas olahraga, tetapi kini juga digunakan sehari-hari. Umumnya,
sepatu santai memiliki outsole elastis dari karet dan wpper terbuat dari kulit atau
bahan sintetis seperti kanvas. Bahkan, sepatu santal kini mengadopsi desain yang
mirip dengan sepatu formal agar lebih nyaman digunakan sehari-hari (Shaputra,
2016).

B. Sepatu Foatball

Sepatu bola adalah jenis alas kaki khusues yang dirancang untuk bermain
sepak bola. Sepatu ini biasanya memiliki sol bergeripgi untuk memberikan daya
cengkeram pada permukaan rumput atau lapangan, dan stabilitas pemain saat
berlari, intersep, dan menendang bola. Sepatu ini memiliki variasi yang signifikan
dalam hal desain, bahan, dan konfigurasi stud, tergantung pada kondisi lapangan.
Sepatu sepak bola telah banyak berubah selama seratus tahun terakhir. Dahulu,

sepatu boot sepak bola memiliki ujung baja setinggi pergelangan kaki. Sekarang,



sepatu sepak bola modern bisa hanya seberat kurang dari 200 gram (Soar dan Tyler,
1986). Sepatu bola modern terdiri dari dua bagian utama, yaitu: Owisole {Sol luar)
dan Upper. Sol luar bertugas melindungi kaki tanpa menghalangi performa pemain.
Sementara, upper sepatu berfungsi untuk membungkus kaki dan menahannya agar
tetap menyatu dengan sol luar (Hilgers dan Walther, 2011}.

Sepak bola adalah olahraga yang menggabungkan berbagai gerakan
seperti berjalan, berlari, intersep, melompat, dan sliding. Desain sepatu sepak bola
luar ruangan saat ini menggunakan kulit tahan air dengan rongue sepatu yang bisa
dilipat. Bagian sol lear sepatu terbuat dari karet atau campuran karet karbon dan
karet gusi, dengan 6 hingga |6 siud. Stwd ini bisa dari jenis poliuretan yang
panjangnya dapat disesuaikan atau yang sudah dicetak. dan terletak di bagian depan
dan belakang kaki (Karla Maureen Bruntzel, 2000).

C. Baglan Atas Sepatu {Upper)

Upper adalah bagian yang membungkus kaki di atas sol, berperan penting
dalam melindungi, memberi kenyamanan, dan juga berpengaruh pada daya tark
visual, serta performa penggunaannya {Neuner, 2024). Bagian atas sepatu { Upper)
merupakan “kulit” dan sepatu dan terdiri dan berbagai komponen seperti lapisan
dalam (Lining), penopang tumit {Counter), Toe puff, penguat (Stiffemer), dan
sebagainya (R Claudio, 2004). Upper sepatu adalah bagian sepatu yang terdapat di
bagian sisi atas, mulai dari uwjung depan sepatu, sisi kanan dan kiri sampai dengan
bagian belakang, karakteristik dari upper biasanya berbahan dasar kain sintetis atau

kulit { Leather) yang telah dirakit dengan (Lilik. 2015).



D. Bagilan Bawah Sepatu { Boffom)

Bagian bawsh sepatu merupakan bagian yang terdini dari beberapa
komponen sepatu yang dirakit menjadi satu (Basuki, 2013). Bagian-bagian ini
merupakan bagian yang paling banyak menerima tekanan dari berat tubuh.

(hutsale adalah bagian paling bawah sepatu vang berperan sebagai alas dan
penopang berat badan pengguna, serta bagian terluar dari sepatu yang langsung
terkena abrasi dan keausan {Arrahman, 2018). Pada sepatu football, ouisole
dirancang khusus untuk berbagai jenis permukaan lapangan, seperti rumput basah
(3G, kering (FG/MG), sintetis {(AG), hingga dalam ruangan (IN).

1. Cuisole Soft Ground (SG)

Sepatu bola yang menggunakan owisole sofi ground (S5G) dirancang
khusus untuk digunakan di lapangan berumput yang lembut, basah, dan berlumpur,
kondisi vang sering ditemui saat musim dingin atau hujan deras. Dalam kondisi
sepert ini, sepatu bola SG menjadi pilihan paling tepat karena mampu memberikan
kestabilan dan cengkeraman optimal pada permukaan tanah yang licin (Tasha.

2025).

Gambar 1. Outsale 3G
Sumber; Tasha, 2025



2. utsale Firm Ground (FG)

Sepatu bola yang menggunakan owtsele firm ground (FG) dirancang
khusus untuk digunakan di lapangan berumput yang kering dan padat. Sepatu
outsele firm ground biasanya digunakan ketika musim telah berganti, cuaca lebih
cerah, dan lapangan telah mengering. Dalam kondisi seperti ini, sepatu FG menjadi
pilihan ideal karena mampu memberikan keseimbangan yang baik antara traksi,

kestabilan, dan kemyamanan saat bermain {Tasha, 2025).

Gambar 2. Owisole FG
Sumber: Tasha, 2025

3. Quisele Artificial Ground (AG)

Sepatu bola dengan eutsale Artificial Ground (AG) dirancang khusus
untuk digunakan di lapangan rumput sintetis atau buatan, yang umumnya berjenis
3G atau 4G. Desain suisole AG bertujuan untuk meningkatkan daya cengkeram di
permukaan sintetis, memungkinkan pemain bergerak lebih stabil dan nyaman tanpa
khawatir tergelincir ( Tasha, 2025).

= L -
"

Gambar 3. Quivele AG
Sumber: Tasha, 2025



4. Outsole Multi Grownd (MG)

Cutsole sepatu bola multi ground (MG) dirancang untuk memberikan
fleksibilitas maksimal sehingga dapat digunakan dengan baik di berbagai jenis
lapangan, baik rumput alami maupun permukaan sintetis. Owisole inl memiliki
kombinasi s flade dan konikal, vang berfungsi untuk meningkatkan daya
cengkeram dan membantu menjaga stabilitas pemain saat bermain di berbagai

permukaan { Tasha, 2025).

Gambar 4. Quesole MG
Sumber: Tasha, 2025

5. Quisole Astro Turf (TF)

Lapangan astre tudf 2G yang berbasis pasir membutuhkan jenis outsale
khusus, yang dikenal dengan astro furf (TF) trainers. Sepatu yang menggunakan
outsole iInl menjadi pilihan utama dalam permainan sepak bola di lingkungan urban,
seperti di lapangan beton atau permainan di jalanan, karena tetap memberikan

stabilitas dan kenyamanan saat digunakan di berbagai permukaan (Tasha, 2025).

Gambar 5. Outsale TF
Sumber; Tasha, 2025



0. (uisale Indoor Court (IN)

Sepatu football yang menggunakan sutsole indoor conrt dirancang khusus
untuk bermain sepak bola di permukaan keras dan halus, seperti gedung olahraga
indoor atau lapangan dalam ruangan. Sepatu yang menggunakan owisele ini
berbahan karet yang memberikan traksi dan daya cengkeram optimal, berbeda
dengan sepatu bola tradisional yang menggunakan siwd untuk lapangan rumput

alami (Tasha, 2025).

Gambar 6. (hasale [N
Sumber: Tasha, 2025

E. Froduk Cacat

Produk cacat adalah produk yang tidak sesuai dengan standar yang sudah
ditetapkan, akan tetapi secara ekonomis produk tersebut dapat diperbaiki yang
tentunya mengeluarkan biaya lainnya dan biasanya produsen mengeluarkan biaya
vang lebih besar dari nilai jual suatu produk tersebut. Kecacatan produk ini pada
umumnya akan diketahui setelah proses produksi selesai (Nurlela, 2007).

Produk cacat merupakan masalah yang sangat serius dalam suatu aktivitas
perusahaan. Produk cacat juga memerluban perhatian yang cukup serius dan pihak
perusahaan agar tidak menghambat kelancaran operasi serta dapal mengganggu
proses produksi yang efektif dan efisien dalam mencapal tujuan perusahaan

(Murhazana dkk, 2022).



Defect/Cacat adalah kondisi suatu produk yang dinyatakan gagal dalam
mencapal persyaratan vang telah ditetapkan oleh perusahaan atau pelanggan. Defecr
sendiri dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori, yaim:

L. Minor Defect, defect ini merupakan kategon defect dengan tingkat keseriusan
rendah. Produk dengan kategori defect minor ini masih bisa dilakukan perbaikan
lagi (Repair) untuk mendapat hasil yang sesuai dengan standar yang ditetapkan
i Primanintyo dkk, 2016).

L Major Defect, defect ini masuk kedalam kategon defecr dengan tinghkat
keseriusan tinggi. Produk dengan kategori defect major sudah tidak dapat dilakukan
perbaikan lagi yang berarti produk tersebut harus dibuang. tidak bisa digunakan,
atau dijual (Primanintyo dkk, 2016).

F. Collapse

Berdasarkan dari penjelasan mengenai major dan minor defect, maka
bisa dikatakan bahwa collapse yang terjadi pada sepatu Predator league man

FW25 tergolong kedalam major defect.
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Gambar 7. Pengertian Collapse
Sumber: IS0 20537:2025, 2025



Collapse adalah defect yang vang terdistorsi dan tertekuk karena
reinforce/penguat telah kempis di dalamnya, sehingga meninggalkan lipatan
dan/atau penyok. Collapse pada sepatu dapat disebabkan oleh berbagai faktor
seperti penggunaan bahan berkualitas rendah bisa membuat bonding menjadi
lemah, dan strukturnya rentan. Kesalahan dalam proses produksi, seperti jahitan
yang tidak rapi. lem yang kurang kuat, atau proses lasting yang buruk juga sering
menjadi penyebab utama (IS0, 20537:2025).

G. Fishbone Diagram

Fishbone diagram atan yang sering disebut diagram Ishikawa, merupakan
sebuah metode yang digunakan untuk menganalisis dan menemukan penyebab
utama dari sebuzh masalah. Istilah "Ishikawa" berasal dari nama Kaoru Ishikawa,
seorang ahli statistik dari Jepang yang pertama kali mengenalkan teknik ini pada
tahun 1960-an (Juran, 1999).

Fishbone diagram adalah alat vang menggambarkan cara sistematis dalam
melihat berbagai dampak atau akibat serta penyebab wvang berkontribusi
terhadapnya (Watson, 2004). Diagram ini merupakan alat vang membantu dalam
mengidentifikasi berbagai faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya suatu
permasalahan. Dengan menyusun diegram ini, setiap kemungkinan penyebab dapat
dipetakan dan dianalisis secara lebih mendalam sehingga memungkinkan penulis
untuk menemukan faktor utama yang paling berpengaruh terhadap permasalahan

yang terjadi.



BAB 111

MATERI DAN METODE KARYA AKHIR

A. Materl Pelaksanaan Tugas AKhir

Materi yang diobservasi dalam penulisan tugas akhir ini adalah sepatu

Sfoothall model Predator league man FW25 yang sedang dalam tahapan
commercialization di PT Bintang Indokarya Gemilang Brebes, Jawa Tengah.
Proses commercialization sendiri adalah mengembangkan suatu produk/model dari
sample size ke fullsize dengan melakukan analisis, review dan improvemens segala
aspek teknikal untuk menghasilkan suatn produk yang mempunyai performa,
Sitting, dan guality yang baik serta dapat diproduksi secara efisien dan konsisten

dengan productivity yang tinggi pada tahapan produksi massal. Sementara itu,
tahapan proses commercialization sepatu football yaitu cutting, subcont, sewing,
assembling, dan meeting.

Tugas akhir ini berfokus terhadap pemecahan masalah yang diidentifikasi
selama pengamatan di Departemen Commercialization pada proses pembuatan
sepatu sampel Predator league man FW25. Penulis mengidentifikasi sebuah
masalah yang terjadi pada area medial/in sepatu model Predator league man FW25
yang mengalami collapse yaitu berupa melekuk atau foose.

B. Metode Karya Akhir

Dalam penyusunan tugas akhir ini, pendekatan yang digunakan adalah

menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen adalah cara untuk

memperoleh fakta, informasi, atau data dengan melakukan percobaan secara
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langsung {Moedjiono dan Dimyati, 1991). Guna memperoleh data-data pendukung
vang dibutuhkan, penulis melakukan pengumpulan data primer dan sekunder.
1. Data Primer

Data primer merupakan data vang didapatkan secara langsung pada objek
vang akan diteliti. Dalam pengumpulan data primer digunakan beberapa metode
guna mendukung penelitian diantaranya:

a. Metode Observasl

Ohbservasi adalah proses mengamati secara cermat suatu keadaan, objek,
atau peristiwa yang ingin diteliti. Hasil dari pengamatan ini biasanya dituangkan
dalam laporan yvang mencakup detail lengkap mengenai objek yang diamati. Secara
sederhana, observasi merupakan cara untuk memahami suatu  fenomena
berdasarkan pengetahuan dan wawasan yang sudah dimiliki sebelumnya dengan
tujuan memperoleh informasi yang diperlukan puna melanjutkan penelitian lebih
lanjut { Adinda Pratiwi dkk, 2024). Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
diperoleh dengan cara melakukan pengamatan yvang dilakukan secara langsung di
lapangan (Yusa, 2016).

Dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui observasi terhadap
berbagai aspek yang relevan seperti manusia, material, mesin, metode, serta sepatu
sampel yang dihasilkan. Selanjutnya dilakukan pengamatan terhadap defecr
collapse vang terjadi pada sepatu, termasuk faktor-faktor vang berkontribusi

terhadap terjadinya defect tersebut,



b. Metode Wawancara

Wawancara adalah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan
informasi dengan cara tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti dengan informan
atau subjek penelitian (lwan Hermawan, 2019). Teknik penpumpulan data
menggunakan metode wawancara dilakukan untuk menggali sebuah informasi
lebih mendalam pada responden dengan jumlah kecil atau sedikit (Sugiyono, 2013).
Wawancara dilakukan untuk memverifikasi data observasi dan memperoleh
informasi tambahan mengenai faktor terjadinya collapse pada sepatu.

3. Metode Dokumentas]

Dokumentasi yaitu ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buke wang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, dan data-data penelitian vang relevan (Widivani Sepdiana,
2021). Peneliti mengumpulkan data melalui dokumentasi berupa folo defecr
callapse, Informasi material, foto-foto proses trial dari sewing sampal assembling.
Dokumentasi dikumpulkan sebagai bukti vang mendukung data guna memperkuat
hasil dalam penyusunan tugas akhir.

1. Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang dipercleh secara tidak langsung
melalui sumber lain, seperti dokumen atau pihak tertentu (Sugiyono, 2013). Dalam
penelitian ini, penulis memanfaatkan studi pustaka dan internet sebagai referensi

utama dalam mengumpulkan data sekunder.



a. Studi Fustaka
Studi pustaks adalah mengumpulkan data dengan membaca dan menelusuri
berbagai literatur mulai dari buku, jurnal. serta artikel-artikel yang relevan
dengan topik penelitian.

D. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Pengambilan Data

Dalam rangka menyusun tugas akhir ini, data dan permasalahan yang
diangkat diperoleh melalui observasi langsung selama masa magang atau praktik
kerja industridi PT Bintang Indokarya Gemilang. Kegiatan magang ini berlangsung
selama enam bulan dengan penulis ditempatkan di Departemen Commercialization
sepatu foedball yang memungkinkan pemahaman lebih mendalam terhadap proses
pengembangan suatu model sepatu sehingga dapat diproduksi secara massal
nantinya.

Selama prakenn, data dikumpulkan tidak hanya melalui pengamatan
terhadap operasional perusahaan, tetapi juga diperkuat dengan berbagai bukti
dokumentasi yang mendukung validitas informasi yang diperoleh. Bukti-bukti ini
mencakup surat penempatan magang vang dikeluarkan oleh pihak terkait sebagai
bentuk legalitas kegiatan, dokumentasi pelaksanaan magang yang mencatat tahapan
dan perkembangan kegiatan. serta laporan harian yang mendokumentasikan
aktivitas yang dijalankan selama praktik kerja.

Adapun masa prakerin berlangsung dari tanggal 04 November 2024
sampai dengan tanggal 30 April 2025. Tempat penulis menjalankan prakerin vaitu
di PT Bintang Indokarya Gemilang, yang terletak di Brebes, Jawa Tengah. Selama

masa program prakerin ini, penulis mendapatkan pengalaman berharga dengan



berinteraksi langsung dalam berbagai proses industri sepatu feetball, memperkaya
wawasan dan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif yang mendukung
penyusunan tugas akhir.
E. Tahapan Penyelesalan Masalah

Setelah semua data vang diperlukan berhasil dikumpulkan, langkah-
langkah penyelesaian masalah dapat dirancang secara sistematis melalui beberapa
tahapan. Setiap tahapan akan disusun secara terstruktur dan dijelaskan lebih lanjut

dalam skema berikut untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai

=

identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

proses vang dilakukan.

Gambar 8. Alur Penyelesaian Masalah
Sumber: Dokumentasi Pribadi. 2025

Berdasarkan diagram alur penyelesaian masalah di atas, tahapan dalam

pelaksanaan tugas akhir dapat dijelaskan sebagai berikut:



1. Identifikasi NMasalah

Selama penelitian serta observasi yang telah dilakukan, penulis
menemukan adanya suatu masalah berupa terjadinya defect collapse area medial/in
pada hasil pembuatan sepatu sampel Predator feague man FW25, Permasalahan
vang terjadi ini dapat berdampak pada proses berjalannva commercialization
sepatu, sehingga perle dianalisis secara mendalam untuk memahami faktor-faktor
penyebab serta mencan solusi yang tepat untuk mengatasinya. Dengan melakukan
identifikasi masalah secara rinci dan menyeluruh penulis dapat memiliki arah yang
jelas dalam menemukan strategi atau metode vang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Oleh karena itu, tahap identifikasi masalah
merupakan fondasi penting dalam keseluruhan proses penelitian.
2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap penting dalam proses penelitian yang
bertujuan untuk memperoleh nformasi vang relevan guna mendukung analisis,
penarikan kesimpulan, serta pengembangan solusi atas permasalahan yang dikaji.
Dalam penelitian ini, perusahazn memberikan kesempatan kepada penulis untuk
melakukan observasi langsung terhadap proses yang sedang berlangsung serta
mengadakan wawancara dengan pihak-pihak yang berwenang. Melalui observasi
penulis dapat mengamati berbagai aspek vang berkaitan dengan judul penelitian,
mencatat fenomena yang terjadi. serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya defect collapse pada model sepatu Predator league man
FW25. Sementara itu, wawancara memungkinkan penulis untuk memperoleh

informasi dari sumber yang memiliki pemahaman mendalam mengenai topik yang



dibahas, seperti manajer football commerz serta tim di bawahnya yang memegang
projeknya secara langsung. Dengan menggabungkan metode observasi dan
wawancara, pengumpulan data menjadi lebih komprehensif sehingga hasil
penelitian dapat lebth akurat dan dapat diandalkan dalam pengambilan kesimpulan.
3. Pengolahan Data (Analisis)

Data yang diperoleh dan perusahaan kemudian diclah agar menjadi lebih
sederhana dan mudah dipahami. Pengolahan ini dilakukan dengan berbagai metode
analisis, salah satunya adalah mengpunakan alat bantu statistik seperti diagram
tulang ikan atau fishbone diagrem. Diagram tulang ikan berfungsi sebagai alat
visual yang membantu dalam mengidentifikasi dan memahami berbagai faktor yang
berkontribusi terhadap suatu permasalahan. Dalam konteks ini, diagram tersebut
digunakan untuk menganalisis penyebab utama serta faktor-faktor yang
mempengarchi terjadinya defect collapse area medialin pada sepatu Predator
feagme man FW23, Dengan menguraikan penyebabnya secara sistematis, penulis
dapat menganalisis penyebab masalah serta menemukan solusi yang efektif untuk
mengatasi masalah tersebut.

4. Eksperimen

Eksperimen dilakukan dengan menjalankan serangkaian uji coba
berdasarkan hasil analisis terhadap penyebab masalah serta upaya menemukan
solusi yang paling efektif. Solusi vang ditemukan kemudian diuji melalui
cksperimen untuk memastikan apakah mampu mengatasi collapse pada sepatu

Predator league man FW25.



5. Analisls Eksperimen

Analisis eksperimen dilakukan yaitu dengan menilai dan membandingkan
efektivitas dari data yang diperoleh dari hasil uji coba vang telah dilaksanakan,
sehingga dapat ditentukan mana di antara eksperimen tersebut yang menghasilkan
hasil paling optimal atau signifikan.

6. Pemecahan Masalah (Solusi)

Pemecahan masalah dalam tugas akhir ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai hasil yang telah diperoleh serta dapat menarik
kesimpulan terkail dengan upava untuk mengatasi permasalahan yang diteliti.
Penulis berupaya mencari metode terbaik yang dapat diterapkan sebagai solusi guna
mengidentifikasi dan menentukan cara paling efektif dalam menyelesaikan
permasalahan yang terjadi.

7. Validasi

Berdasarkan hasil eksperimen yvang telah dilakukan dan dianalisis, penulis
berhasil menemukan solusi paling efektif untuk mengatasi permasalahan defecr
callapse sepatu Predator league man FW25. Solusi ini kemudian diajukan kepada
pihak perusahaan sebagai masukan agar dapat dipertimbangkan untuk dipakai pada

proses commercialization sepatu Predator leagme man FW15,
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